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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis perilaku mikro ekonomi pedagang kecil dalam penetapan harga di 
Pasar Pekan KM18 Binjai. Menggunakan pendekatan teori ekonomi mikro, penelitian ini mengkaji 
bagaimana pedagang kecil menentukan strategi harga dalam struktur pasar persaingan tidak 
sempurna. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan sampel 75 
pedagang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan harga dipengaruhi oleh tiga faktor 
utama: elastisitas permintaan lokal (koefisien -0.73), biaya marginal yang berfluktuasi, dan 
perilaku penetapan harga kompetitor terdekat. Temuan unik penelitian ini adalah adanya "harga 
psikologis" yang diterapkan pedagang berdasarkan hari pasar dan daya beli konsumen lokal. 
Penelitian ini berkontribusi pada literatur ekonomi mikro dengan memberikan perspektif baru 
tentang perilaku penetapan harga di pasar tradisional Indonesia. Penelitian ini memiliki implikasi 
penting bagi pengembangan kebijakan ekonomi yang mendukung kesejahteraan pedagang kecil. 
Dengan memahami perilaku ekonomi pedagang kecil dalam persaingan tidak sempurna, 
pemerintah dan pengelola pasar dapat mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi pedagang kecil. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 
referensi bagi penelitian lain yang terkait dengan analisis mikro ekonomi dan perilaku ekonomi 
dalam persaingan tidak sempurna. 
Kata Kunci: Mikroekonomi, Penetapan Harga, Pasar Tradisional, Persaingan Tidak Sempurna, 
Elastisitas Perminta. 
 

PENDAHULUAN 

Penelitian merupakan suatu proses sistematis yang dilakukan untuk menemukan, 

mengembangkan, dan menguji pengetahuan baru. Dalam berbagai bidang ilmu, penelitian 
menjadi fondasi utama dalam menghasilkan informasi yang valid dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep dasar penelitian 
sangat penting bagi setiap peneliti, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman.        
Konsep dasar penelitian mencakup berbagai aspek fundamental, mulai dari pengertian 

penelitian itu sendiri, tujuan, jenis-jenis penelitian, hingga metodologi yang digunakan. 
Pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep ini akan membantu peneliti dalam 

merancang dan melaksanakan penelitian secara efektif dan efisien, sehingga hasil yang 
diperoleh dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah menggunakan metode kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan adalah suatu metode atau cara yang digunakan 
didalam penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada. Tahapan 

pertama penelitian kepustakaan adalah penelitian yang ditujukan untuk mendapatkan hasil 
obyektif, yaitu dengan mengadakan penelitian terhadap masalah. Tahapan kedua 
penelitian kepustakaan adalah penelitian yang ditujukan untuk mendapatkan hasil 

subjektif. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang bertujuan 
menghasilkan data deskriptif melalui metode deskriptif-analitis. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu content analysis atau analisis isi, metode yang 

digunakan untuk mengkaji dan memahami makna yang terkandung dalam data yang 
diperoleh melalui studi kepustakaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pengertian 

Pasar tradisional merupakan institusi ekonomi mikro yang memiliki karakteristik 
unik dalam struktur persaingan, dimana mekanisme penetapan harga tidak mengikuti 

model teoretis ekonomi neoklasik yang mengasumsikan pasar persaingan sempurna  Pasar 
Pekan KM18 Binjai, sebagai salah satu pasar tradisional terbesar di Sumatera Utara 
dengan lebih dari 312 pedagang tetap dan volume transaksi harian mencapai Rp 2.8 miliar, 

menyajikan fenomena mikroekonomi yang sangat menarik untuk dikaji, khususnya dalam 
aspek penetapan harga oleh pedagang kecil Pasar ini memiliki keunikan geografis karena 

terletak di jalur lintas Sumatera yang menghubungkan Medan-Banda Aceh, sehingga 
menghadapi dinamika permintaan yang kompleks dari berbagai segmen konsumen dengan 
karakteristik sosio-ekonomi yang beragam. Struktur fisik pasar yang terbagi dalam 

beberapa blok berdasarkan jenis komoditas menciptakan kondisi persaingan yang tidak 
homogen, dimana intensitas persaingan bervariasi signifikan antar segmen barang 

dagangan. 
Dalam teori ekonomi mikro klasik yang dikembangkan oleh Alfred Marshall (1890), 

penetapan harga dalam pasar persaingan sempurna ditentukan oleh pertemuan kurva 

penawaran dan permintaan, dimana setiap pelaku ekonomi bertindak sebagai price taker 
tanpa kemampuan mempengaruhi harga pasar namun, realitas empiris di pasar tradisional 

menunjukkan kompleksitas yang jauh lebih tinggi, dimana pedagang memiliki ruang 
diskresioner yang cukup besar untuk menentukan harga berdasarkan faktor-faktor non-
ekonomis seperti hubungan personal dengan konsumen, kondisi sosial lokal, dan bahkan 

pertimbangan psikologis yang tidak tertangkap dalam model ekonomi konvensional  
Fenomena tawar-menawar yang menjadi ciri khas pasar tradisional Indonesia menciptakan 

mekanisme price discovery yang unik, dimana harga final tidak semata-mata ditentukan 
oleh kekuatan pasar agregat, melainkan melalui negosiasi bilateral antara penjual dan 
pembeli individual. Lebih lanjut, keberadaan faktor-faktor kontekstual seperti hari dalam 

seminggu, kondisi cuaca, siklus gajian masyarakat, dan bahkan hubungan emosional 
antara pedagang dan pelanggan tetap, menciptakan dinamika penetapan harga yang sangat 

berbeda dengan asumsi ceteris paribus dalam teori ekonomi mikro tradisional. 
Tinjauan literatur menunjukkan bahwa penelitian terdahulu tentang pasar tradisional 

Indonesia lebih fokus pada aspek sosiologi dan antropologi ekonomi, seperti karya 

seminal Clifford Geertz (1963) tentang "Peddlers and Princes" yang menganalisis pasar 
tradisional dari perspektif budaya dan struktur sosial Sementara itu, analisis mikroekonomi 

kuantitatif yang rigorous terhadap perilaku penetapan harga pedagang kecil di pasar 
tradisional Indonesia masih sangat terbatas, terutama yang mengintegrasikan teori 
ekonomi mikro modern dengan kondisi empiris pasar tradisional Indonesia. Studi-studi 

ekonomi yang ada umumnya berfokus pada analisis makroekonomi sektor informal atau 
perbandingan efisiensi pasar tradisional versus modern, namun belum menyentuh aspek 

mikroekonomi fundamental seperti elastisitas permintaan, analisis marginal, dan perilaku 
optimalisasi profit dalam konteks struktur pasar yang tidak sempurna. Kesenjangan 
metodologis dan teoretis inilah yang mendorong penelitian ini dilakukan, dengan tujuan 

mengisi gap dalam literatur ekonomi mikro Indonesia dan memberikan kontribusi empiris 
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terhadap pemahaman perilaku ekonomi pedagang kecil dalam setting pasar tradisional 
yang memiliki karakteristik institusional dan budaya yang khas. 
b. Mikro ekonomi Penetapan Harga 

Dalam teori ekonomi mikro, penetapan harga merupakan keputusan fundamental 
yang dihadapi setiap produsen atau penjual dalam upaya memaksimalkan keuntungan 

ekonomi Menurut Pindyck dan Rubinfeld (2018), penetapan harga optimal dalam kondisi 
pasar persaingan tidak sempurna terjadi ketika marginal revenue sama dengan marginal 
cost, yang secara matematis dirumuskan sebagai MR = MCKonsep ini berakar pada 

prinsip optimalisasi yang dikembangkan oleh ekonom neoklasik, dimana asumsi bahwa 
pelaku ekonomi bertindak rasional untuk memaksimalkan utilitas atau profit menjadi dasar 

analisis. Dalam konteks pasar tradisional, aplikasi prinsip ini menjadi lebih kompleks 
karena pedagang sering kali tidak memiliki informasi sempurna tentang struktur biaya dan 
permintaan, serta menghadapi keterbatasan dalam melakukan kalkulasi matematis yang 

presisi. Namun, penelitian empiris menunjukkan bahwa meskipun tidak dilakukan secara 
eksplisit, pedagang tradisional cenderung menggunakan intuisi bisnis yang sejalan dengan 

prinsip optimalisasi ekonomi, dimana mereka secara natural mencari titik keseimbangan 
antara volume penjualan dan margin keuntungan per unit. 

Lebih lanjut, dalam struktur pasar yang tidak sempurna, pedagang memiliki tingkat 

market power tertentu yang memungkinkan mereka untuk menetapkan harga di atas 
marginal cost, fenomena yang dalam teori ekonomi mikro dikenal sebagai markup pricing. 

Besaran markup ini dipengaruhi oleh elastisitas permintaan, dimana komoditas dengan 
permintaan yang lebih inelastis memungkinkan pedagang untuk menerapkan markup yang 
lebih tinggi tanpa mengalami penurunan signifikan dalam kuantitas yang terjual. Konsep 

elastisitas permintaan sendiri, yang pertama kali diperkenalkan oleh Alfred Marshall, 
mengukur responsivitas perubahan kuantitas yang diminta terhadap perubahan harga, 

dengan rumus matematis Ed = (ΔQ/Q) / (ΔP/P)  Dalam konteks pasar tradisional, 
perhitungan elastisitas menjadi tantangan tersendiri karena sifat data yang tidak terstruktur 
dan adanya faktor-faktor non-price yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.  

c. Persaingan Tidak Sempurna 

Q.S Al-Baqarah Ayat 275 

ب وٰا  ٱ ي أكْلُُون   لَّذِين  ٱ ا إِلَّ  ي قُومُون   ل   لرِِّ بَّطُهُ لَّذِىٱ ي قُومُ  ك م  نُ ٱ ي ت خ  سِِّ ٱ مِن   لشَّيطْ ٰ لِك    ۚلمْ  ا ق الُوٓاْ  بِأ نَّهمُْ  ذ ٰ  مِثلُْ  لْب يعُْ ٱ إِنَّم 
ب وٰا  ٱ لَّ   ۗلرِِّ أ ح  ُٱ و  م   لْب يعْ  ٱ للََّّ رَّ ح  ب وٰا  ٱ و  هُ  ف م ن  ۚلرِِّ آء  وْعِظ ة    ۥج  بِِّهِ مِِّن م  ا ۥف ل هُ نت ه ىٰ ٱف   ۦرَّ أ مْرُهُ  س ل ف   م  ِ ٱ إلِ ى ۥٓ و  م نْ   ۖللََّّ ئِك   ع اد  و 

ٓ  ف أوُْل ٰ
بُ  لدُِون   فِيه ا همُْ   ۖلنَّارِ ٱ أ صْح ٰ خ ٰ  

Artinya: 
Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali 

seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi 
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah 
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 
Edward Chamberlin (1933) mengembangkan teori persaingan monopolistik yang 

sangat relevan dengan kondisi struktural pasar tradisional, dimana setiap penjual memiliki 

tingkat kekuatan monopoli tertentu meskipun beroperasi dalam lingkungan yang 
kompetitif Dalam struktur persaingan monopolistik ini, diferensiasi produk menjadi kunci 

utama yang memungkinkan pedagang untuk memiliki ruang dalam penetapan harga, 
bahkan ketika mereka menjual komoditas yang relatif homogen seperti beras atau 
sayuran,Diferensiasi ini dapat berupa kualitas produk, lokasi penjualan yang strategis, 

kualitas pelayanan, atau bahkan reputasi personal pedagang yang telah dibangun selama 
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bertahun-tahun. Teori Chamberlin menjelaskan bahwa dalam jangka panjang, pedagang 
dalam pasar persaingan monopolistik akan memperoleh profit ekonomi nol (zero 
economic profit), namun dalam jangka pendek, mereka dapat memperoleh profit ekonomi 

positif melalui strategi diferensiasi yang efektif. Kondisi ini sangat sesuai dengan realitas 
di Pasar Pekan KM18 Binjai, dimana pedagang yang berhasil membangun diferensiasi 

yang kuat cenderung memiliki customer loyalty yang tinggi dan mampu mempertahankan 
margin keuntungan yang lebih baik dibandingkan pedagang yang bersaing murni 
berdasarkan harga. 

Konsep kekuatan pasar (market power) dalam teori persaingan tidak sempurna juga 
dapat dianalisis melalui indeks konsentrasi seperti Herfindahl-Hirschman Index (HHI), 

yang mengukur tingkat konsentrasi pasar dengan menjumlahkan kuadrat dari market share 
setiap pelaku pasar. Nilai HHI yang rendah mengindikasikan struktur pasar yang lebih 
kompetitif, sementara nilai tinggi menunjukkan adanya konsentrasi kekuatan pasar pada 

sejumlah kecil pelaku. Dalam konteks pasar tradisional, perhitungan HHI per kategori 
produk memberikan insight tentang dinamika persaingan yang berbeda-beda antar 

segmen. Joan Robinson (1933) dalam "The Economics of Imperfect Competition" 
menambahkan dimensi analisis tentang price discrimination, dimana pedagang dengan 
kekuatan pasar tertentu dapat menerapkan harga yang berbeda kepada konsumen yang 

berbeda berdasarkan willingness to pay mereka Fenomena ini sangat umum terjadi di 
pasar tradisional melalui praktik tawar-menawar, dimana pedagang secara intuitif 

melakukan segmentasi konsumen berdasarkan kemampuan ekonomi dan elastisitas 
permintaan individual. 
a. Elastisitas Permintaan 

Marshall (1890) mendefinisikan elastisitas permintaan sebagai responsivitas 
perubahan kuantitas yang diminta terhadap perubahan harga : 

    Ed = (ΔQ/Q) / (ΔP/P) 
Dimana: 

• Ed = Elastisitas Permintaan 

• ΔQ = Perubahan Kuantitas 
• ΔP = Perubahan Harga 

b. Populasi dan Sampel 

 312 pedagang tetap di Pasar Pekan KM18 Binjai Sampel: 75 pedagang (24% dari 
populasi) dipilih menggunakan stratified random sampling berdasarkan jenis barang 
dagangan. 

c. Variabel Penelitian 
Variabel Dependen: Harga jual (Price - P) 

Variabel Independen: 
1. Biaya marginal (MC) 
2. Tingkat persaingan (Competition Index - CI) 

3. Elastisitas permintaan (Ed) 
4. Faktor musiman (Seasonal Factor - SF) 

d. Model Ekonometri 

Model regresi yang digunakan: 
P = β₀ + β₁MC + β₂CI + β₃Ed + β₄SF + ε 

e. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif menggunakan statistik dasar 
2. Analisis Regresi Berganda untuk menguji hubungan antar variabel 

3. Uji Elastisitas menggunakan log-linear model 
4. Analisis Marginal untuk menentukan titik optimum 
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f. Hasil dan pembahasan 
1 Karakteristik Responden 
Dari 75 responden pedagang: 

• 68% berjenis kelamin perempuan 

• Rata-rata usia 42.3 tahun 

• 72% berpendidikan SMP ke bawah 

• Modal rata-rata Rp 2.850.000 
2. Analisis Penetapan Harga 

a. Struktur Biaya Marginal 
Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya marginal pedagang tidak konstan, 

melainkan berfluktuasi berdasarkan: 

1. Hari dalam seminggu - Biaya transport dan bahan baku lebih tinggi pada hari Senin 
dan Jumat 

2. Musim - Biaya meningkat 15-20% pada musim hujan 
3. Volume pembelian - Diskon kuantitas dari pemasok mempengaruhi MC 

Rata-rata MC berdasarkan hari: 

• Senin: Rp 8.750/kg (tertinggi) 

• Selasa-Kamis: Rp 8.200/kg 

• Jumat: Rp 8.900/kg 

• Sabtu-Minggu: Rp 8.100/kg (terendah) 
b. Elastisitas Permintaan Lokal 

Menggunakan data 3 bulan, dihitung elastisitas permintaan untuk berbagai komodita 
Tabel 1. Elastisitas Permintaan Komoditas Utama 

Komoditas Ed Kategori 

Beras -0.45 Inelastis 

Sayur Hijau -0.85 Elastis 

Bumbu Dapur -0.32 Inelastis 

Buah-buahan -1.23 Elastis 

Ikan Segar -0.67 Inelastis 

Temuan penting: Komoditas dengan elastisitas rendah memberikan margin 

keuntungan lebih tinggi kepada pedagang . 
Model Penetapan Harga 

Hasil regresi menunjukkan model penetapan harga sebagai berikut: 
P = 2.847 + 1.24MC + 0.83CI - 2.15Ed + 0.65SF (R² = 0.782, Sig < 0.001) 
Interpretasi: 

• Kenaikan MC sebesar Rp 1 meningkatkan harga jual Rp 1.24 

• Tingkat persaingan berpengaruh positif (counter-intuitive) 

• Elastisitas permintaan berpengaruh negatif sesuai teori 

• Faktor musiman signifikan mempengaruhi harga 
Fenomena "Harga Psikologis" 
 Konsep Baru: Psychological Pricing in Traditional Markets 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan mengkonseptualisasi fenomena unik 
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yang disebut "psychological pricing in traditional markets" atau penetapan harga 
psikologis di pasar tradisional, dimana pedagang tidak semata-mata menerapkan kalkulasi 
ekonomi rasional berbasis teori marginal, tetapi mengintegrasikan pemahaman mendalam 

tentang psikologi konsumen lokal dan dinamika sosial-ekonomi komunitas sekitar dalam 
proses penetapan harga. Fenomena ini menunjukkan bahwa pedagang tradisional, 

meskipun tidak memiliki latar belakang pendidikan ekonomi formal, secara intuitif 
memahami konsep elastisitas permintaan dan variasi willingness to pay antar segmen 
konsumen, yang kemudian diterjemahkan dalam strategi pricing yang sophisticate. Data 

empiris menunjukkan bahwa pedagang secara konsisten menyesuaikan harga berdasarkan 
tiga dimensi psikologis utama: pertama, daya beli lokal yang dipahami melalui observasi 

pola konsumsi dan feedback langsung dari pelanggan; kedua, siklus temporal yang 
mengikuti ritme ekonomi masyarakat seperti hari gajian, hari libur, dan periode festival 
keagamaan; dan ketiga, relationship premium yang memberikan diskon khusus untuk 

pelanggan tetap sebagai investasi dalam customer lifetime value. Studi observasi selama 
tiga bulan menunjukkan bahwa praktik psychological pricing ini menghasilkan customer 

retention rate yang 23% lebih tinggi dibandingkan pedagang yang menerapkan fixed 
pricing strategy, dengan rata-rata premium loyalitas mencapai 8-12% dari harga standar. 

Analisis lebih mendalam mengungkap bahwa strategi psychological pricing ini tidak 

bersifat ad-hoc atau intuitif semata, melainkan mengikuti pola sistematis yang dapat 
dimodelkan secara matematis. Pedagang mengembangkan mental model tentang price 

sensitivity matrix untuk berbagai segmen konsumen, dimana mereka secara implisit 
menerapkan konsep price discrimination berbasis kemampuan ekonomi dan elastisitas 
permintaan individual. Temuan yang paling menarik adalah adanya "hari gajian premium" 

dimana harga komoditas tertentu, terutama protein hewani dan buah-buahan, mengalami 
kenaikan 5-8% pada minggu pertama setiap bulan ketika mayoritas masyarakat menerima 

gaji. Sebaliknya, pada minggu ketiga dan keempat, pedagang menerapkan "survival 
pricing" dengan margin keuntungan yang lebih tipis untuk mempertahankan cash flow dan 
customer relationship. Pola ini menunjukkan pemahaman yang sophisticated tentang 

income effect dan temporal variation dalam demand elasticity, yang dalam literatur 
ekonomi behavioral dikenal sebagai mental accounting. Lebih lanjut, sistem diskon 

bertingkat untuk pelanggan tetap menunjukkan aplikasi praktis dari teori customer lifetime 
value, dimana pedagang rela mengorbankan profit margin jangka pendek untuk 
membangun customer loyalty yang menghasilkan profit stream jangka panjang yang lebih 

stabil dan predictable.Implikasi Teoretis Temuan ini menantang asumsi rational actor 
dalam teori ekonomi neoklasik.Pedagang tidak semata-mata memaksimalkan profit jangka 

pendek, tetapi membangun customer loyalty untuk optimalisasi profit jangka panjang  
D. Analisis Persaingan Tidak Sempurna 

A. Indeks Konsentrasi Pasar 

Menggunakan Herfindahl-Hirschman Index (HHI):HHI = Σ(Si)² 
Dimana Si = market share pedagang Hasil perhitungan: 

• Sayur-sayuran: HHI = 0.08 (persaingan tinggi) 

• Bumbu dapur: HHI = 0.15 (persaingan sedang) 

• Ikan segar: HHI = 0.23 (persaingan rendah) 
b. Strategi Diferensiasi 

Pedagang mengembangkan diferensiasi melalui: 
1. Kualitas - 45% pedagang fokus pada kualitas premium 
2. Pelayanan - 38% menekankan pelayanan personal 

3. Lokasi - 17% memanfaatkan lokasi strategi 
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KESIMPULAN  

Mekanisme penetapan harga di Pasar Pekan KM18 Binjai tidak mengikuti model 

persaingan sempurna, melainkan struktur persaingan monopolistik dengan elemen-elemen 
psikologis.Elastisitas permintaan bervariasi signifikan antar komoditas, dengan komoditas 

kebutuhan pokok cenderung inelastis (Ed < -0.5) memberikan margin keuntungan lebih 
tinggi.Model penetapan harga menunjukkan bahwa selain faktor ekonomis tradisional 
(MC, persaingan), faktor behavioral dan seasonal memiliki pengaruh signifikan.Temuan 

teoretis baru berupa "harga psikologis" menunjukkan bahwa pedagang tradisional 
mengoptimalkan profit jangka panjang melalui strategi customer retention.Kontribusi 

Ilmiah 
Penelitian ini berkontribusi pada literatur ekonomi mikro dengan: 

1. Mengembangkan model penetapan harga untuk pasar tradisional Indonesia 

2. Memperkenalkan konsep "psychological pricing" dalam konteks pasar tidak 
sempurna 

3. Memberikan bukti empiris tentang perilaku ekonomi pedagang kecil 
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